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Pendahuluan

Terdapat 25 kasus

kecelakaan kerja yang 

terjadi dimana mewakili

25% dari zero accident

Kaleng Printing

Cutting Assembling
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana melakukan identifikasi risiko kerja pada proses produksi kaleng

menggunakan metode HIRADC dan RCA?
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Metode

HIRADC RCA

Hasiany (2024), 

metode HIRADC sebagai alat analisa risiko, 

mengidentifikasi risiko, dan mendeteksi potensi secara dini

untuk mengurangi risiko kecelakaan yang sejalan dengan

OHSAS 18001:2007 dan ISO 45001:2018.

Marfuah (2024),

metode yang digunakan untuk

mengidentifikasi akar penyebab masalah.
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Percikan api
Kebakaran, 

luka bakar
- Penggunaan APD safety gloves

Permenaker Nomor 33 Tahun 

2015 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Listrik di 

Tempat Kerja  

1 4 T

C

D

- Grounding dan Bonding

- Instruksi Kerja

Paparan zat kimia

Gangguan 

pernafasan, 

iritasi kulit

- Penggunaan APD masker

- Penggunaan APD safety gloves

Permenakertrans Nomor 8 Tahun 

2010 tentang Alat Pelindung Diri
1 4 T

C

D

- Pemasangan exhaust

- Pengendalian kelayakan

fungsi/kualitas APD (tipe: 11-800

HyFlex LD dan Maskr filter carbon 

aktif 3M) dan Intruksi Kerja

Ledakan tabung gas
Kebakaran, 

luka bakar

- Penggunaan APD masker

- Penggunaan APD safety gloves

Permenaker Nomor 38 Tahun 

2016 tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Pesawat Tenaga 

dan Produksi

1 4 T

C

D

- Pemasangan thermocontrol 

pada mesin oven atau incinerator

- Intruksi Kerja                                   

- Safety Sign 

- Pengecekan rutin jalur gas

Bahaya Resiko  Current Process Control Legal
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Pengendalian yang Dilakukan

A: Eliminasi

B: Substitusi

C: Rekayasa Engineering

D: Administrasi

E. Alat Pelindung Diri

Aktivitas

Mengoperasikan mesin 

printing

Mengisi material tinta
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Hasil
 

Method Material 

Man Machine 

Environment 

Proses pengisian tinta tidak 

dilakukan diruangan khusus 

 Belum adanya Intruksi Kerja 

(IK) 

Ventilasi tidak memadai  

Tinta memiliki kandungan 

mudah terbakar 

Tinta terbuat dari 

berbagai senyawa 

kimia 

Mesin belum menggunakan 

teknik grounding dan bonding 

Mesin belum dilengkapi 

dengan thermocontrol 

Terpapar zat kimia, 

muncul percikan api, 

ledakan tabung gas 
Operarot tidak mengecek 

kondisi tabung dan jalur gas 

sebelum digunakan 

Ventilasi tidak dirancang 

untuk menangani uap 

bahan kimia 

Proses pengisian tinta tidak 

sesuai SOP dan kurangnya 

edukasi tentang cara 

menangani bahan kimia 

Tidak ada safety sign 

Kandungan kimia 

dalam tinta memiliki 

risiko kesehatan 

Selang atau 

konektor gas 

mengalami 

kerusakan 

Kurangnya pemahaman 

tentang bahaya tekanan 

gas 

Tidak menggunakan 

APD yang sesuai 

Operator tidak nyaman 

saat menggunakannya 
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Hasil
Faktor Penyebab Why 1 Why 2 Why 3 Why 4 Why 5

Method

Proses pengisian tinda tidak 

sesuai SOP dan kurangnya 

edukasi tentang cara 

menangani bahan kimia

Karena belum ada 

Intruksi Kerja (IK)

Karena belum ada Standar 

Prosedur Operasi (SOP) 

yang diterapkan

Karena kurangnya edukasi 

tentang cara penanganan 

bahan kimia

Karena tidak ada 

pelatihan khusus untuk 

operator

Karena belum ada 

kebijakan 

perusahaan yang 

mewajibkan 

pelatihan rutin

Pengisian tinta tidal dilakukan 

diruangan khusus

Karena tidak tersedia

ruangan khusus untuk

pengisian tinta

Karena saat perancangan 

fasilitas kerja, tidak 

dipertimbangkan kebutuhan 

ruangan khusus

Karena tidak ada analisa 

risiko terkait bahaya bahan 

kimia dalam proses 

pengisian tinta

Karena belum ada

standar keselamatan

kerja yang mengatur

penanganan bahan

kimia di perusahaan

Karena belum ada 

kebijakan dari 

manajemen untuk 

menerapkan sistem 

manajemen K3

Tidak ada safety sign

Karena tidak ada

pemasangan tanda

keselamatan di area 

kerja

Karena tidak ada peraturan

internal yang mewajibkan

pemasangan safety sign

Karena manajemen belum 

menyadari pentingnya 

tanda keselamatan dalam 

mencegah kecelakaan 

kerja

Karena belum pernah

terjadi insiden serius

yang berkaitan dengan

safety sign

Karena masih 

mengandalkan 

kesadaran individu 

tanpa sistem 

pencegah yang 

standar

Environment Ventilasi tidak memadai

Karena sistem ventilasi 

tidak dirancang untuk 

menangani uap bahan 

kimia

Karena risiko paparan bahan 

kimia tidak dipertimbangkan 

dalam desain awal

Karena kurangnya kajian 

risiko di awal perencanaan

Karena tidak ada

evaluasi lingkungan

kerja secara berkala

Karena belum ada

kebijakan untuk

audit keselamatan

lingkungan kerja
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Hasil
Faktor Penyebab Why 1 Why 2 Why 3 Why 4 Why 5

Material

Tinta memiliki 

kandungan mudah 

terbakar

Karena bahan baku tinta 

mengandung senyawa kimia 

yang mudah terbakar

Karena tidak ada alternatif 

bahan baku yang lebih aman

Karena belum dilakukan

riset dan pengembangan

bahan baku yang lebih

aman

Karena belum ada

anggaran untuk

pengembangan bahan

baku ramah lingkungan

Karena perusahaan lebih 

fokus pada efisiensi biaya 

produksi dibandingkan 

aspek keselamatan

Selang atau konektor

gas mengalami

kerusakan

Karena selang atau konektor

gas sudah usang dan tidak

layak pakai

Karena tidak dilakukan 

pemeriksaan dan perawatan 

secara rutin

Karena tidak ada 

prosedur standar untuk 

inspeksi dan 

pemeliharaan selang gas

Karena manajemen 

tidak menetapkan 

kebijakan perawatan 

berkala untuk peralatan 

gas

Karena kurangnya

kesadaran akan risiko

kebocoran gas akibat

peralatan yang rusak

Kandungan kimia 

dalam tinta memiliki 

risiko kesehatan

Karena tinta mengandung

senyawa berbahaya yang 

dapat menguap dan terhirup

oleh pekerja

Karena tinta dibuat dengan

bahan kimia tertentu yang 

diperlukan untuk kualitas dan 

daya tahan tinta

Karena belum ditemukan 

alternatif bahan yang 

lebih aman dengan 

kualitas yang sama

Karena belum ada riset 

dan inovasi dalam 

pengembangan tinta 

ramah lingkungan

Karena perusahaan belum 

mengalokasikan anggaran 

dan prioritas untuk 

penelitian bahan alternatif

Man

Tidak menggunakan

APD yang sesuai

Karena operator merasa

tidak nyaman saat

menggunakannya

Karena APD yang disediakan

terlalu panas, terlalu berat, atau

ukurannya tidak sesuai

Karena tidak ada evaluasi

atau pemilihan APD yang 

mempertimbangkan

kenyamanan dan 

kebutuhan pekerja.

Karena perusahaan 

tidak memiliki prosedur 

yang jelas untuk 

menyesuaikan APD 

dengan kondisi kerja

Karena belum ada budaya 

keselamatan kerja yang 

kuat dan kurangnya 

perhatian terhadap 

feedback dari pekerja

Operarot tidak 

mengecek kondisi 

tabung dan jalur gas 

sebelum digunakan

Karena kurangnya 

pemahaman tentang bahaya 

tekanan gas

Karena operator tidak 

mendapatkan pelatihan khusus 

tentang gas bertekanan

Karena perusahaan tidak

mewajibkan sertifikasi

atau pelatihan

keselamatan gas

Karena belum ada

regulasi internal yang 

mengatur hal tersebut

Karena manajemen belum

menyadari pentingnya

pelatihan dan sertifikasi gas 

bertekanan
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Hasil
Faktor Penyebab Why 1 Why 2 Why 3 Why 4 Why 5

Machine

Mesin belum menggunakan 

teknik grounding dan 

bonding

Karena pemasangan mesin

tidak memperhitungkan sistem

proteksi kelistrikan

Karena tidak ada standar 

operasional prosedur (SOP) 

yang mengatur penggunaan 

grounding dan bonding

Karena manajemen

belum menyadari

pentingnya proteksi

kelistrikan dalam sistem

mesin

Karena kurangnya 

pemahaman dan 

pelatihan mengenai 

keselamatan listrik di 

tempat kerja

Karena tidak ada 

kebijakan yang 

mewajibkan pelatihan 

keselamatan listrik bagi 

teknisi dan operator 

mesin

Mesin belum dilengkapi

dengan thermocontrol

Karena sistem pemanasan atau

pendinginan mesin masih

manual

Karena belum ada standar 

atau regulasi internal yang 

mewajibkan penggunaan 

thermocontrol

Karena pengadaan mesin 

tidak mempertimbangkan 

aspek otomatisasi dan 

efisiensi energi

Karena keputusan 

pembelian mesin 

lebih berfokus pada 

biaya awal daripada 

fitur keselamatan dan 

efisiensi

Karena kurangnya

kesadaran manajemen

terhadap manfaat jangka

panjang thermocontrol

dalam efisiensi energi

dan keselamatan
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Hasil
Faktor Penyebab What Why Who Where When How

Method

Belum ada kebijakan 

perusahaan yang 

mewajibkan 

pelatihan rutin

Menyusun dan menerapkan 

kebijakan perusahaan yang 

mewajibkan pelatihan rutin 

bagi seluruh karyawan, 

terutama yang berhubungan 

dengan keselamatan kerja 

dan operasional mesin

Untuk meningkatkan kompetensi

pekerja dalam menjalankan

tugasnya dengan aman dan efisien, 

serta mengurangi risiko kecelakaan

kerja akibat kurangnya pemahaman

dan keterampilan dalam prosedur

keselamatan

Departemen HRD, 

Manager EHS, 

Pimpinan perusahaan

Di seluruh area kerja, 

terutama di bagian

produksi, operasional, 

dan teknis yang 

memiliki risiko tinggi

(produksi printing)

Kebijakan harus

dirancang dalam

waktu 3 bulan ke

depan, pelatihan

rutin minimal 

dilakukan 6 bulan

sekali

Membuat kebijakan resmi yang mewajibkan

pelatihan rutin bagi semua pekerja, menyediakan

anggaran khusus untuk pelatihan dan 

pengembangan karyawan, menjadwalkan

pelatihan rutin dengan melibatkan instruktur

internal atau eksternal, melakukan evaluasi

efektivitas pelatihan dan melakukan

penyempurnaan jika diperlukan

Belum ada kebijakan 

dari manajemen 

untuk menerapkan 

sistem manajemen 

K3

Menyusun kebijakan dan 

menerapkan sistem

manajemen K3 

(Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja) yang sesuai dengan

standar nasional dan 

internasional

Untuk memastikan lingkungan

kerja yang aman dan sehat bagi

seluruh karyawan, mematuhi

regulasi pemerintah terkait

keselamatan kerja, mengurangi

risiko kecelakaan dan penyakit

akibat kerja

Pimpinan perusahaan, 

tim EHS dan HRD 

sebagai pelaksana, 

seluruh karyawan 

sebagai peserta 

pelaksana sistem K3

Di seluruh area kerja, 

terutama yang 

memiliki risiko tinggi 

(produksi printing) 

terhadap kecelakaan 

atau bahaya kesehatan

Kebijakan harus 

mulai disusun 

dalam 3 bulan ke 

depan, 

implementasi 

bertahap dalam 6-

12 bulan dengan 

evaluasi berkala

Menyusun kebijakan tertulis tentang penerapan 

sistem manajemen K3, mengadakan pelatihan 

dan sertifikasi bagi karyawan terkait K3, 

melakukan audit K3 secara berkala untuk 

memastikan kepatuhan dan efektivitas sistem

Masih mengandalkan 

kesadaran individu 

tanpa sistem 

pencegah yang 

standar

Menerapkan sistem 

pencegahan risiko yang 

terstandarisasi di seluruh 

lingkungan kerja

Mengurangi ketergantungan pada 

kesadaran individu yang bisa

berbeda-beda, mencegah

kecelakaan kerja dengan sistem

yang dapat diandalkan

Tim EHS dan 

manajemen 

perusahaan

Di semua area kerja, 

terutama di tempat 

yang memiliki risiko 

tinggi seperti area 

produksi printing

Mulai dalam waktu 

6 bulan ke depan 

dengan evaluasi 

setiap 3 bulan

Menyediakan dan memasang perangkat

keselamatan standar seperti sensor bahaya, 

alarm, dan peralatan perlindungan, mewajibkan

penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) yang 

sesuai dan memastikan kepatuhannya, 

melakukan inspeksi dan pemeliharaan rutin

terhadap sistem keselamatan, memberikan

pelatihan kepada karyawan tentang sistem

keselamatan yang diterapkan
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Hasil
Faktor Penyebab What Why Who Where When How

Method

Belum ada kebijakan 

perusahaan yang 

mewajibkan 

pelatihan rutin

Menyusun dan menerapkan 

kebijakan perusahaan yang 

mewajibkan pelatihan rutin 

bagi seluruh karyawan, 

terutama yang berhubungan 

dengan keselamatan kerja 

dan operasional mesin

Untuk meningkatkan kompetensi

pekerja dalam menjalankan

tugasnya dengan aman dan efisien, 

serta mengurangi risiko kecelakaan

kerja akibat kurangnya pemahaman

dan keterampilan dalam prosedur

keselamatan

Departemen HRD, 

Manager EHS, 

Pimpinan perusahaan

Di seluruh area kerja, 

terutama di bagian

produksi, operasional, 

dan teknis yang 

memiliki risiko tinggi

(produksi printing)

Kebijakan harus

dirancang dalam

waktu 3 bulan ke

depan, pelatihan

rutin minimal 

dilakukan 6 bulan

sekali

Membuat kebijakan resmi yang mewajibkan

pelatihan rutin bagi semua pekerja, menyediakan

anggaran khusus untuk pelatihan dan 

pengembangan karyawan, menjadwalkan

pelatihan rutin dengan melibatkan instruktur

internal atau eksternal, melakukan evaluasi

efektivitas pelatihan dan melakukan

penyempurnaan jika diperlukan

Belum ada kebijakan

dari manajemen

untuk menerapkan

sistem manajemen

K3

Menyusun kebijakan dan 

menerapkan sistem

manajemen K3 

(Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja) yang sesuai dengan

standar nasional dan 

internasional

Untuk memastikan lingkungan

kerja yang aman dan sehat bagi

seluruh karyawan, mematuhi

regulasi pemerintah terkait

keselamatan kerja, mengurangi

risiko kecelakaan dan penyakit

akibat kerja

Pimpinan perusahaan, 

tim EHS dan HRD 

sebagai pelaksana, 

seluruh karyawan 

sebagai peserta 

pelaksana sistem K3

Di seluruh area kerja, 

terutama yang 

memiliki risiko tinggi 

(produksi printing) 

terhadap kecelakaan 

atau bahaya kesehatan

Kebijakan harus 

mulai disusun 

dalam 3 bulan ke 

depan, 

implementasi 

bertahap dalam 6-

12 bulan dengan 

evaluasi berkala

Menyusun kebijakan tertulis tentang penerapan 

sistem manajemen K3, mengadakan pelatihan 

dan sertifikasi bagi karyawan terkait K3, 

melakukan audit K3 secara berkala untuk 

memastikan kepatuhan dan efektivitas sistem

Masih mengandalkan 

kesadaran individu 

tanpa sistem 

pencegah yang 

standar

Menerapkan sistem 

pencegahan risiko yang 

terstandarisasi di seluruh 

lingkungan kerja

Mengurangi ketergantungan pada 

kesadaran individu yang bisa

berbeda-beda, mencegah

kecelakaan kerja dengan sistem

yang dapat diandalkan

Tim EHS dan 

manajemen 

perusahaan

Di semua area kerja, 

terutama di tempat 

yang memiliki risiko 

tinggi seperti area 

produksi printing

Mulai dalam waktu 

6 bulan ke depan 

dengan evaluasi 

setiap 3 bulan

Menyediakan dan memasang perangkat

keselamatan standar seperti sensor bahaya, 

alarm, dan peralatan perlindungan, mewajibkan

penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) yang 

sesuai dan memastikan kepatuhannya, 

melakukan inspeksi dan pemeliharaan rutin

terhadap sistem keselamatan, memberikan

pelatihan kepada karyawan tentang sistem

keselamatan yang diterapkan
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Hasil
Faktor Penyebab What Why Who Where When How

Environment

Belum ada

kebijakan untuk

audit keselamatan

lingkungan kerja

Menyusun dan 

menerapkan kebijakan 

audit keselamatan 

lingkungan kerja 

secara berkala

Untuk mengidentifikasi

dan mengurangi risiko

bahaya di tempat kerja

sebelum terjadi insiden, 

memastikan kepatuhan

terhadap standar

keselamatan dan regulasi

yang berlaku, 

meningkatkan kesadaran

dan budaya keselamatan

kerja di lingkungan

perusahaan

Tim EHS dan manajemen 

perusahaan, departemen 

teknik dan operasional 

sebagai pelaksana 

tindakan perbaikan, 

auditor internal untuk 

memastikan audit 

berjalan efektif

Di seluruh area kerja, 

terutama di lokasi dengan 

risiko tinggi seperti area 

produksi printing

Kebijakan harus 

disusun dalam 3 bulan 

ke depan, audit 

keselamatan dilakukan 

minimal setiap 6 bulan 

sekali

Menyusun kebijakan tertulis

tentang kewajiban audit 

keselamatan lingkungan

kerja, menunjuk tim audit 

internal yang bertanggung

jawab atas pelaksanaan

audit, menyusun checklist 

audit berdasarkan standar

keselamatan kerja yang 

berlaku, melakukan evaluasi

hasil audit dan 

menindaklanjuti rekomendasi

perbaikan, mengadakan

pelatihan bagi auditor internal 

untuk memastikan

kompetensi mereka dalam

melakukan audit keselamatan
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Hasil
Faktor Penyebab What Why Who Where When How

Material

Perusahaan lebih

fokus pada 

efisiensi biaya

produksi

dibandingkan

aspek

keselamatan

Menyeimbangka

n fokus antara

efisiensi biaya

produksi dan 

keselamatan

kerja dengan

menerapkan

kebijakan

keselamatan

sebagai prioritas

utama

Untuk mencegah kecelakaan

kerja yang dapat

menyebabkan kerugian lebih

besar dalam jangka panjang, 

mematuhi peraturan

keselamatan kerja yang 

ditetapkan oleh pemerintah

dan lembaga terkait, 

meningkatkan produktivitas

dengan menciptakan

lingkungan kerja yang aman

bagi pekerja

Manajemen perusahaan 

sebagai pembuat 

kebijakan, tim keuangan 

dan operasional dalam 

perencanaan anggaran 

yang memperhitungkan 

aspek keselamatan, 

Departemen EHS dalam 

mengawasi implementasi 

keselamatan di 

lingkungan kerja

Di semua area 

kerja, terutama

pada proses 

produksi yang 

memiliki potensi

risiko tinggi seperti

produksi printing

Kebijakan harus 

diterapkan dalam 

waktu 6 bulan ke 

depan, evaluasi 

kebijakan dilakukan 

secara berkala 

setiap tahun untuk 

memastikan 

keseimbangan 

antara biaya 

produksi dan 

keselamatan

Menyusun kebijakan perusahaan yang 

menegaskan bahwa keselamatan kerja adalah 

prioritas utama, menyediakan anggaran khusus 

untuk investasi dalam peralatan keselamatan, 

pelatihan, dan pengadaan APD (Alat Pelindung 

Diri) dengan kualitas yang bagus, mengadakan 

pelatihan kepada manajemen tentang pentingnya 

keselamatan dalam strategi bisnis jangka 

panjang, melakukan benchmarking dengan 

perusahaan lain yang telah berhasil menerapkan 

keseimbangan antara efisiensi biaya dan 

keselamatan kerja, menerapkan sistem reward 

dan punishment untuk memastikan kepatuhan 

terhadap standar keselamatan

Kurangnya 

kesadaran akan 

risiko kebocoran 

gas akibat 

peralatan yang 

rusak

Meningkatkan 

kesadaran 

pekerja tentang 

risiko kebocoran 

gas dan 

pentingnya 

perawatan 

peralatan gas

Untuk mencegah potensi

kecelakaan seperti

kebakaran atau ledakan

akibat kebocoran gas, 

mengurangi risiko keracunan

gas yang dapat

membahayakan pekerja

Departemen EHS dan 

teknik sebagai teknisi 

pemeliharaan, supervisor 

produksi untuk 

memastikan kepatuhan 

pekerja

Produksi printing

Sosialisasi dan 

pelatihan dilakukan 

dalam 3 bulan ke 

depan, inspeksi 

peralatan gas 

dilakukan setiap 

bulan.  

Mengadakan pelatihan berkala tentang bahaya 

gas dan cara mendeteksi kebocoran, mewajibkan 

inspeksi rutin pada selang dan konektor gas, 

menyediakan detektor kebocoran gas di area 

kerja, menyusun SOP perawatan dan 

penggantian peralatan gas yang sudah usang

Perusahaan 

belum 

mengalokasikan 

anggaran dan 

prioritas untuk 

penelitian bahan 

alternatif

Mengalokasikan 

anggaran dan 

sumber daya 

untuk penelitian 

bahan baku 

yang lebih aman 

dan ramah 

lingkungan

Untuk meningkatkan

keselamatan kerja dengan

mengurangi penggunaan

bahan berbahaya, 

menyesuaikan dengan

regulasi lingkungan dan tren

industri yang lebih

berkelanjutan, 

Manajemen perusahaan

dan departemen R&D 

(Research & 

Development), tim

keuangan untuk

mengalokasikan

anggaran yang diperlukan

Di laboratorium 

riset perusahaan 

atau melalui kerja 

sama dengan 

pihak eksternal 

seperti universitas 

atau lembaga riset

Perencanaan 

anggaran dalam 6 

bulan ke depan, 

penelitian dimulai 

dalam 1 tahun 

dengan target hasil 

awal dalam 3 tahun

Menyusun kebijakan investasi dalam inovasi

bahan baku alternatif, mengalokasikan dana 

tahunan untuk penelitian dan pengembangan, 

berkolaborasi dengan institusi riset atau mitra

industri yang memiliki keahlian dalam bahan

alternatif, melakukan uji coba bahan alternatif

dalam produksi secara bertahap
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Hasil
Faktor Penyebab What Why Who Where When How

Material

Perusahaan lebih

fokus pada 

efisiensi biaya

produksi

dibandingkan

aspek

keselamatan

Menyeimbangka

n fokus antara

efisiensi biaya

produksi dan 

keselamatan

kerja dengan

menerapkan

kebijakan

keselamatan

sebagai prioritas

utama

Untuk mencegah kecelakaan

kerja yang dapat

menyebabkan kerugian lebih

besar dalam jangka panjang, 

mematuhi peraturan

keselamatan kerja yang 

ditetapkan oleh pemerintah

dan lembaga terkait, 

meningkatkan produktivitas

dengan menciptakan

lingkungan kerja yang aman

bagi pekerja

Manajemen perusahaan

sebagai pembuat

kebijakan, tim keuangan

dan operasional dalam

perencanaan anggaran

yang memperhitungkan

aspek keselamatan, 

Departemen EHS dalam

mengawasi implementasi

keselamatan di 

lingkungan kerja

Di semua area 

kerja, terutama

pada proses 

produksi yang 

memiliki potensi

risiko tinggi seperti

produksi printing

Kebijakan harus

diterapkan dalam

waktu 6 bulan ke

depan, evaluasi

kebijakan dilakukan

secara berkala

setiap tahun untuk

memastikan

keseimbangan

antara biaya

produksi dan 

keselamatan

Menyusun kebijakan perusahaan yang 

menegaskan bahwa keselamatan kerja adalah

prioritas utama, menyediakan anggaran khusus

untuk investasi dalam peralatan keselamatan, 

pelatihan, dan pengadaan APD (Alat Pelindung

Diri) dengan kualitas yang bagus, mengadakan

pelatihan kepada manajemen tentang pentingnya

keselamatan dalam strategi bisnis jangka

panjang, melakukan benchmarking dengan

perusahaan lain yang telah berhasil menerapkan

keseimbangan antara efisiensi biaya dan 

keselamatan kerja, menerapkan sistem reward 

dan punishment untuk memastikan kepatuhan

terhadap standar keselamatan

Kurangnya 

kesadaran akan 

risiko kebocoran 

gas akibat 

peralatan yang 

rusak

Meningkatkan 

kesadaran 

pekerja tentang 

risiko kebocoran 

gas dan 

pentingnya 

perawatan 

peralatan gas

Untuk mencegah potensi

kecelakaan seperti

kebakaran atau ledakan

akibat kebocoran gas, 

mengurangi risiko keracunan

gas yang dapat

membahayakan pekerja

Departemen EHS dan 

teknik sebagai teknisi 

pemeliharaan, supervisor 

produksi untuk 

memastikan kepatuhan 

pekerja

Produksi printing

Sosialisasi dan 

pelatihan dilakukan 

dalam 3 bulan ke 

depan, inspeksi 

peralatan gas 

dilakukan setiap 

bulan.  

Mengadakan pelatihan berkala tentang bahaya 

gas dan cara mendeteksi kebocoran, mewajibkan 

inspeksi rutin pada selang dan konektor gas, 

menyediakan detektor kebocoran gas di area 

kerja, menyusun SOP perawatan dan 

penggantian peralatan gas yang sudah usang

Perusahaan 

belum 

mengalokasikan 

anggaran dan 

prioritas untuk 

penelitian bahan 

alternatif

Mengalokasikan 

anggaran dan 

sumber daya 

untuk penelitian 

bahan baku 

yang lebih aman 

dan ramah 

lingkungan

Untuk meningkatkan

keselamatan kerja dengan

mengurangi penggunaan

bahan berbahaya, 

menyesuaikan dengan

regulasi lingkungan dan tren

industri yang lebih

berkelanjutan, 

Manajemen perusahaan

dan departemen R&D 

(Research & 

Development), tim

keuangan untuk

mengalokasikan

anggaran yang diperlukan

Di laboratorium 

riset perusahaan 

atau melalui kerja 

sama dengan 

pihak eksternal 

seperti universitas 

atau lembaga riset

Perencanaan 

anggaran dalam 6 

bulan ke depan, 

penelitian dimulai 

dalam 1 tahun 

dengan target hasil 

awal dalam 3 tahun

Menyusun kebijakan investasi dalam inovasi

bahan baku alternatif, mengalokasikan dana 

tahunan untuk penelitian dan pengembangan, 

berkolaborasi dengan institusi riset atau mitra

industri yang memiliki keahlian dalam bahan

alternatif, melakukan uji coba bahan alternatif

dalam produksi secara bertahap
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Hasil
Faktor

Penyebab
What Why Who Where When How

Man

Belum ada budaya keselamatan 

kerja yang kuat dan kurangnya 

perhatian terhadap feedback dari 

pekerja

Membangun budaya

keselamatan kerja yang kuat

dengan melibatkan seluruh

karyawan

Untuk meningkatkan 

kesadaran pekerja akan 

pentingnya keselamatan 

dalam aktivitas kerja, 

mengurangi kecelakaan 

kerja melalui penerapan 

standar keselamatan yang 

lebih baik

Manajemen perusahaan

sebagai pengambil

kebijakan, departemen

EHS sebagai pengawas

implementasi keselamatan

kerja, semua pekerja

sebagai partisipan dalam

sistem keselamatan

Di seluruh

lingkungan kerja, 

terutama di area 

dengan risiko tinggi

(produksi printing)

Mulai dalam 3 bulan ke 

depan dengan program 

jangka panjang yang 

dievaluasi setiap tahun

Menyelenggarakan sesi

diskusi rutin untuk mendengar

masukan pekerja terkait

keselamatan, membuat

program penghargaan bagi

pekerja yang menerapkan

praktik keselamatan terbaik, 

mengadakan pelatihan dan 

simulasi keadaan darurat

secara berkala, menyediakan

platform bagi pekerja untuk

memberikan feedback tentang

keselamatan kerja

Manajemen belum menyadari

pentingnya pelatihan dan 

sertifikasi gas bertekanan

Mewajibkan pelatihan dan 

sertifikasi bagi pekerja yang 

menangani gas bertekanan

Untuk memastikan pekerja

memahami risiko dan 

prosedur keselamatan

dalam menangani gas 

bertekanan, mengurangi

risiko kecelakaan akibat

penggunaan gas yang tidak

sesuai prosedur

Manajemen perusahaan

sebagai pembuat kebijakan, 

departemen EHS dan HRD 

untuk menyelenggarakan

pelatihan dan sertifikasi

Produksi printing

Pelatihan harus mulai 

diterapkan dalam 6 

bulan ke depan, 

sertifikasi dilakukan 

setiap 2 tahun sekali

Mengadakan pelatihan

internal dan eksternal dengan

instruktur bersertifikasi, 

mewajibkan sertifikasi bagi

pekerja yang menangani gas 

bertekanan, menyediakan

materi edukasi dan panduan

tentang keselamatan gas 

bertekanan
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Hasil
Faktor Penyebab

What Why Who Where When How

Machine

Tidak ada kebijakan yang 

mewajibkan pelatihan

keselamatan listrik bagi

teknisi dan operator 

mesin

Menetapkan kebijakan

pelatihan keselamatan

listrik bagi teknisi dan 

operator mesin

Untuk mencegah 

kecelakaan akibat 

kelalaian dalam 

menangani instalasi listrik, 

memastikan pekerja 

memahami prosedur kerja 

yang aman terkait 

kelistrikan

Manajemen perusahaan 

dan departemen EHS, 

teknisi dan operator 

mesin sebagai peserta 

pelatihan

Di seluruh area yang 

melibatkan penggunaan 

mesin listrik terutama 

yang memiliki risiko 

tinggi (produksi printing)

Pelatihan pertama

dilakukan dalam 6 

bulan ke depan, 

sertifikasi diperbarui

setiap 3 tahun

sekali

Mengadakan pelatihan

dengan instruktur

keselamatan listrik, 

mewajibkan sertifikasi

keselamatan listrik bagi

teknisi dan operator, 

melakukan inspeksi rutin

terhadap sistem

kelistrikan di area kerja

Kurangnya kesadaran

manajemen terhadap

manfaat jangka panjang

thermocontrol dalam

efisiensi energi dan 

keselamatan

Meningkatkan pemahaman 

manajemen tentang 

manfaat thermocontrol

Untuk mengurangi

konsumsi energi dan 

meningkatkan

keselamatan operasional, 

mencegah risiko

overheating dan 

kerusakan mesin

Manajemen perusahaan 

dan tim teknik, operator 

mesin dalam 

implementasi 

penggunaan 

thermocontrol

Produksi printing

Evaluasi kebijakan 

dalam 6 bulan ke 

depan, 

implementasi 

bertahap dalam 1 

tahun

Menyediakan studi kasus

dan data tentang efisiensi

thermocontrol, 

mengadakan seminar 

atau workshop bagi

manajemen terkait

thermocontrol, memulai

program uji coba

pemasangan

thermocontrol pada satu

mesin sebelum

implementasi penuh
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Hasil

Aktivitas Bahaya Resiko  
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n
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R
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R
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Mengisi material tinta

Percikan api Kebakaran, luka bakar 1 2 R

Paparan zat kimia
Gangguan pernafasan,

iritasi kulit
1 1 R

Mengoperasikan mesin printing Ledakan tabung gas Kebakaran, luka bakar 1 2 R
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Tiga potensi bahaya utama yang memiliki risiko tinggi dalam proses produksi printing adalah percikan api saat pengisian
tinta, paparan zat kimia, serta ledakan tabung gas.

2. Faktor utama penyebab kecelakaan kerja berasal dari aspek metode kerja yang belum sesuai standar, lingkungan kerja
yang kurang aman, material berisiko tinggi, rendahnya kesadaran pekerja terhadap penggunaan APD, serta kurangnya
fitur keselamatan pada mesin.

3. Usulan perbaikan dengan metode 5W1H menekankan pada penerapan kebijakan keselamatan yang lebih ketat,
penyediaan pelatihan rutin, audit keselamatan berkala, serta penerapan teknologi pendukung untuk mengurangi risiko
kecelakaan.

4. Setelah tindakan pengendalian diterapkan, tingkat risiko berhasil diturunkan, menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
HIRADC dan RCA efektif dalam mengidentifikasi dan mengurangi potensi kecelakaan kerja.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan PT. XYZ dapat mengoptimalkan sistem keselamatan kerja untuk meningkatkan
kesejahteraan pekerja dan mengurangi potensi kerugian akibat kecelakaan kerja.
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Temuan Penting Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa temuan yang menyebabkan kecelakaan
kerja pada proses produksi kaleng, yaitu:

1. Kualitas APD yang rendah (tidak sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan)

2. Belum dipasangnya safety sign pada mesin

3. Pengecekan mesin tidak dilakukan secara rutin (tidak adanya form untuk
mengecek kondisi mesin sebelum digunakan)

4. Belum ada IK (Intruksri Kerja)
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